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Received - 20-05-2025 The purpose of this research is to determine the effect of work discipline and
Revised : 01-06-2025 work motivation on employee performance at the Jatiuwung District Office,
Accepted : 03-06-2025 Tangerang City, both partially and simultaneously. The method used is
Pulished : 06-06-2025 quantitative. The sampling technique employs a saturated sampling method,

with a population of 50 employees, resulting in a sample size of 50 employees
for this study. Data analysis includes validity testing, reliability testing,
classical assumption testing, multiple regression analysis, coefficient of
determination analysis, and hypothesis testing. The analysis results show that
the simple regression equation is Y = 48.649 + 0.907X1, and based on the t-
test between the work discipline variable and employee performance, the t-
calculated value is 3.547 > 0.679 t-table, indicating that work discipline affects
employee performance. The analysis results also show that the simple
regression equation is Y = 48.649 + 0.826X2, and based on the t-test between
the work motivation variable and employee performance, the t-calculated value
is 2.833 > 0.679 t-table, indicating that work motivation affects employee
performance. Furthermore, the multiple regression equation is Y = 48.649 +
0.907X1 + 0.826X2, and based on the F-test between the variables of work
discipline, work motivation, and employee performance, F-calculated value is
13.383 > F-table which supported by Adjusted R Square value is 0.915, which
means that 91.5% of employee performance is influenced by work discipline
and work motivation variables simultaneously, while the remaining 8.5% is
influenced by other variables
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Kecamatan Jatiuwung Kota Tangerang baik secara parsial maupun secara simultan.
Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh
dengan populasi sebanyak 50 pegawai dan diperoleh sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 pegawai.
Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, analisis
koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai persamaan regresi sederhana
adalah Y = 48,649 + 0,907X1 dan berdasarkan uji t antara variabel disiplin kerja dan kinerja pegawai
didapatkan nilai thitung 3,547 > 0,679 twbe yang menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap
kinerja pegawai. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai persamaan regresi sederhana adalah Y = 48,649 +
0,826X2 dan berdasarkan uji t antara variabel motivasi kerja dan kinerja pegawai didapatkan nilai thiwung 2,833
> 0,679 twbet menunjukkan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai persamaan regresi berganda adalah Y = 48,649 + 0,907X1 + 0,826X2 dan berdasarkan uji F
antara variabel disiplin kerja, motivasi kerja dan kinerja pegawai didapatkan nilai Fhiwng 13,383 > 4,03 Frapel
yang didukung dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,915 hasil ini menunjukkan bahwa 91,5%
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mengandung arti pengaruh variabel disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh terhadap
variabel kinerja pegawai dan sisanya sebanyak 8,5% dipengaruhi oleh variabel lain

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA l’ *

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai

PENDAHULUAN

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh para pemimpin perusahaan adalah
meningkatkan produktivitas pegawai. Kinerja yang optimal dari setiap pegawai memungkinkan
perusahaan untuk mencapai tujuannya secara efektif dan efisien. Keberhasilan dalam mewujudkan
target perusahaan sangat dipengaruhi oleh kontribusi individu pegawai. Oleh karena itu, setiap
perusahaan selalu berupaya untuk meningkatkan kinerja pegawai dengan harapan dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan

Untuk meningkatkan kinerja pegawai, perusahaan mengambil berbagai langkah seperti
menyelenggarakan program pendidikan dan pelatihan, memberikan kompensasi yang sesuai,
memotivasi pegawai, serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Pendekatan ini
bertujuan untuk memastikan bahwa pegawai memiliki keterampilan yang diperlukan, merasa
dihargai, dan termotivasi untuk memberikan hasil terbaik

Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
(Permen PAN RB) Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2021 (2021:12) tentang Sistem Manajemen
Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara, kinerja pegawai diartikan sebagai hasil kerja pegawai yang
diukur melalui indikator kinerja, yang kemudian dievaluasi dan diberikan umpan balik guna
meningkatkan prestasi kerja pegawai. Berdasarkan pengertian tersebut maka, peneliti memberikan
data berupa tabel kinerja pegawai yang sesuai dengan jabatan dan penilaian pegawainya sebagai
berikut

Tabel 1.1
Dhata Penilaian Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Jatiuwung
Kota Tangerang Periode 2021 - 2023

Realisasi
No. Jabatan Target Kriteria
1021 2022 2023
1. | Camat Jatiuwung 100% 0% 27% 20% B
2. | Sekretariat 100% 28% 2% T4 B
3. Kabag Ekonomi Pembangunan 100% 2% 3% 20% B
4. | Kabag Kemasyarakatan 100% T9% 69% 66% C
5. | Kabag Tata Pemerintahan 100% 23%% 20% 0% C
6. | Kabag Pelayanan Umum 100% 82% T9% T5% C

Sumber: Sekretariatan Kecamatan Jatiwwung (2024)
Penilaian kriteria pegawai didasarkan pada penilaian internal yang dilakukan oleh kesekretariatan
Kecamatan Jatiuwung dengan skala sebagai berikut

Tabel 1.2
Skala Penilaian Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Jatiuwung

Kota Tangerang

No. Nilai (%) Kategori
1. 20 - 100 Sangat Baik (SB)
2. 80— 89 Baik
3. T0-79 Cukup
4. 60— 69 Kurang Baik (KB)
3. =39 Sangat Tidak Baik (STB)

Sumber: Sekretariatan Kecamatan Jattuwung (2024)
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Berdasarkan tabel penilaian kinerja pegawai Kantor Kecamatan Jatiuwung maka peneliti
menjelaskan bahwa kinerja pegawai dari tahun 2021 hingga 2023 cenderung menurun pada jabatan
—jabatan tertentu. Pada jabatan Kabag Kemasyarakatan memiliki nilai terendah dan selalu menurun
disetiap tahunnya dengan kategori “cukup” yang mana hal ini perlu ditinjau dan dipertimbangkan
kembali oleh kesekretariatan Kantor Kecamatan Jatiuwung. Penurunan kinerja pegawai pada
beberapa jabatan bisa dipengaruhi oleh banyak faktor seperti disiplin kerja pegawai dan motivasi
kerja pegawai.

Tabel 1.3

Data Absensi Pegawai Kantor Kecamatan Jatiuwung Kota Tangerang
Periode 2021 - 2023

Tahun Jun;é:]:j:[ari K;::'::i]:'};n Izin Salit Alpha Kef‘i;?:]‘:::dsiian
2021 229 50 288 152 107 4.8%
2022 234 50 294 187 119 4.7%
2023 232 50 303 169 100 4.9%

Sumber: Sekretariatan Kecamatan Jatiuwung (2024)

Ditinjau dari data absensi pegawai Kantor Kecamatan Jatiuwung pada tahun 2021, 2022 dan
2023 maka dapat disimpulkan dari presentase ketidak hadiran pegawai yang memiliki grafik naik
turun dari tahun 2021 sebanyak 4,8% kemudian tahun 2022 sebanyak 4,7% dan pada tahun 2023
sebanyak 4,9% hal ini jika dibiarkan secara terus menerus maka akan menjadi masalah yang serius
bagi Kantor Kecamatan Jatiuwung sendiri dan dapat menurunkan penilaian kinerja pegawainya

secara signifikan.
Tabel 1.4
Data Pra Survei Motivasi Kerja Kantor Kecamatan Jatiuwung

Kota Tangerang

No. Pernyataan l.)]nml,ah_ Ya Presentase Tidak Presentase
‘ egawai

1. Sava merasza
memiliki derongan
vang kuat untuk 30 14 47% 16 53%
mencapai hasil vang
baik di tempat kerja
2. Saya memilika
kemanan vang tingei
untuk menyelesailan 30 13 43%4 17 57%

tugas demzan
maksimal

3. Sawva rela
mengorbankan waktha
atau usaha lebih 30 18 a0%a 12 40%0
untuk menyelezailan
pekerjaan tepat waktnu
4. Sava termotivasi
untuk terus belajar
dan mengembangkan
keahlian saya dalam
bidang pekerjaan
sava

Sava bersemangat
untuk melatih
keeterampilan bam 30 12 40% 13 al%a
wang berguna dalam
pekerjaan

6. Sava meraza
bertanggung jawak
penuh atas tugas dan 30 11 37% 1% 63%
hasil kerja yang saya
lakukan

7. Sava memahami
kewajiban saya
sebagal pegawal dan 30 11
beruszaha
memenuhinya dengan
baik

30 14 47% 16 53%

in

37% 1% 63%%

8. Sawva memiliki tujuan
vang jelas dalam
pekerjaan yans 30 17 57% 13 43%
mendorong saya
untuk mencapai haszil
terbailc

Sumber: Data Diolah Peneliti (2024

Berdasarkan data prasurvei yang sudah disesuaikan oleh peneliti dengan indikator motivasi
kerja pada penelitian ini maka, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pada nomor 6 dan 7
menjelaskan bahwa lebih banyak responden yang menjawab tidak dengan pernyataan mengenai
tanggung jawab dan kewajiban sebagai pegawai. Hal ini dilandasi dengan adanya hubungan
motivasi kerja yang ada pada diri pegawai — pegawai Kantor Kecamatan Jatiuwung
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METODE PENELITIAN

1. Uji Instrumen Data

Dalam suatu penelitian, data mempunyai kedudukan yang sangat penting. Hal ini dikarenakan
data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat pembuktian
hipotesis. Valid atau tidaknya data sangat menentukan kualitas dari data tersebut

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan sebuah data. Menurut Waty
(2023:140) berpendapat sebuah model regresi akan digunakan untuk melakukan peramalan
sebuah model yang baik adalah model dengan kesalahan peramalan yang seminimal mungkin.
Karena itu, sebuah model sebelum digunakan seharusnya memenuhi beberapa asumsi klasik.
Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan adalah meliputi: Uji Normalitas, Uji
Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, dan Uji Heterokedastisitas

Uji Regresi Linier

Menurut Sugiyono (2021:277) berpendapat analisis regresi digunakan untuk melakukan
prediksi bagaimana perubahan nilai variabeldependen bila nilai variabel independen
dinaikan/diturunkan

Uji Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya diterima
atau ditolak. Menurut Sugiyono (2021:213) berpendapat hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian
biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dengan demikian hipotesis penelitian
dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian, sampai
terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Uji Intrumen
a. Uji Validitas
Tabel 4.10
Uji Validitas Disiplin Kerja (X1)

No. Pernvataan Thitung Ttabel Keterangan

1. Sa}’_a sel_a.lu hadir tepat waktu setiap 0,284 0.230 “alid
hari kerja
Sava hadir secara penuh sesuai jam - -

2 - 7

o kerja vang telah ditetapkan 0.457 0.230 Walid
Sava selalu mengikuti aturan yvang

3. ditetapkan untuk melakukan cuti dan 02900 0.230 Walid
izin
Sava menaati seluruh peraturan kerja

4. wvang ada di Kantor Kecamatan 0324 0,230 Walid
Jativwung

5 S_a}'a me_masulca.n I_:;ah“-'a setiap tugas 0,447 0,230 walid
diselesaikan sesuai prosedur

5. Sava berusaha untuk meminimalkan 0.272 0.230 ~alid

kesalahan dalam setiap pekerjaan
Sava selalu berhati-hati dalam
7. menyelesaikan setiap tugas untuk 0447 0,230 Walid
menghindari kesalahan
Sava selalu siap mengantisipasi
8. kemungkinan adanya gangguan atau 0,456 0,230 Walid
maslaah dalam bekerja
Sava selalu bersikap jujur dalam
setiap pekerjaan yvang sava lakukan
10 Sayva mengutamakan kepentingan

" | masvarakat dalam menjalankan tugas
Sumber: Data Diolah Peneliti {2024

o 0,635 0,230 Walid

0,501 0,230 Walid
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Berdasarkan hasil uji validitas variabel Disiplin Kerja (X1), dapat disimpulkan bahwa
untuk setiap pernyataan dari nomor 1 hingga 10, nilai 7iune yang diperoleh lebih besar dari
0,230. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh nilai variabel Disiplin Kerja
(X1) memiliki 7xinng yang lebih tinggi daripada r.use, yang berarti semua pernyataan dalam
kuesioner tersebut dapat dianggap valid. Validitas ini menunjukkan bahwa instrumen yang
digunakan untuk mengukur variabel Disiplin Kerja (X1) dapat diandalkan dan relevan
untuk analisis lebih lanjut.

Tabel 4.11
Tji Validitas Motivasi Kerja (X2)

No. Pernvataan Thitung Fabel Keterangan
Sava selalu merasa termotivasi untuk

1 menyvelesaikan tugas dengan baik 0.405 0.230 Valid
Sayva memiliki kemauan untuk

2. bekerja lebih dari batas waktu jika 0,665 0.230 Walid
diperlukan

3 Sava rela membantu rekan kerja 0.655 0.230 “alid

vang membutmhian dukungan
Sayva mengikuti pelatihan vang
4. diadakan untuk meningkatkan 0,668 0,230 Nalid
keahlian sava

Savya secara aktif melatih
5. keterampilan teknis yvang dibutuhkan 0. 500 0.230 Walid
dalam pekerjaan

Sayva dapat bertanggung jawab

& mengenai tugas yvang diberikan pada 0,438 0,230 Walid
sava
Saya merasa tanggung jawab adalah

7. memberikan pelayanan terbaik bagi 0,688 0,230 Walid

masvyarakat

Sava memahami kewajiban saya
8. sebagai pegawai di Kantor 0,962 0,230 Walid
Kecamatan Jatiuwung

Sava berusaha memenuhi semua

Q. kewajiban sesuai peraturan vang 0,655 0,230 Walid
berlaku
Sayva memiliki tujuan untuk

10. | memberikan pelayanan terbaik bagi 0,678 0,230 Walid

masvarakat
Sumber: Data Diclah Peneliti (20247

Berdasarkan hasil uji validitas variabel Motivasi Kerja (X2), dapat disimpulkan bahwa
untuk setiap pernyataan dari nomor 1 hingga 10, nilai 7iune yang diperoleh lebih besar dari
0,230. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh nilai variabel Motivasi Kerja
(X2) memiliki 7xinng yang lebih tinggi daripada r:sel, yang berarti semua pernyataan dalam
kuesioner tersebut dapat dianggap valid. Validitas ini menunjukkan bahwa instrumen yang
digunakan untuk mengukur variabel Motivasi Kerja (X2) dapat diandalkan dan relevan
untuk analisis lebih lanjut.

Tabel 4.12
Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y

No. Pernyvataan Yhituns Feabel Keterangan
Sayva berusaha menyelesaikan jumilah = -
tugas vang diberikan setiap hari 0.503 0.230 Valid
Sava dapat menangani beban kerja
wang diberikan tanpa menurunkan 0,565 0,230 Walid
kualitas hasil

Saya mampu mengelola waktu
3. sehingga jumiah pekerjaan dapat 0,420 0.230 Walid
diselesaikan tepat wakm

Saya memastikan setiap pekerjaan
4. diselesaikan dengan hasil yang 0. 789 0.230 Walid
memuaskan

Saya menerima masukan dari rekan
kerja untuk meningkatkan kualitas o.541 0,230 Walid
hasil kerja

Saya berusaha mengikuti standar
& wvang ditetapkan agar hasil kerja 0,705 0,230 Walid
memiliki kualitas yang baik
Sava tidak pernah menunda
7. pekerjaan yang harus segera saya 0,736 0. 230 Walid
selesaikan

Saya dapat bekerja dengan cepat dan
8. tepat tanpa mengorbankan kualitas o.727 0,230 Walid
hasil

Saya dapat menyesuaikan diri
9. dengan jadwal wang berubah tanpa 0.716 0.230 Walid
menunda pekerjaan

Sayva menyadari pentingnya
10. | ketepatan waktu dalam setiap tugas 0,635 0230 Walid
rang diberikan

Sumber: Data Diclah Peneliti (20247

¥

w
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Berdasarkan hasil uji validitas variabel Kinerja Pegawai (Y), dapat disimpulkan bahwa untuk setiap
pernyataan dari nomor 1 hingga 10, nilai 7une yang diperoleh lebih besar dari 0,230.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh nilai variabel Kinerja Pegawai (Y)
memiliki 7piune yang lebih tinggi daripada rwpe, yang berarti semua pernyataan dalam
kuesioner tersebut dapat dianggap valid. Validitas ini menunjukkan bahwa instrumen yang
digunakan untuk mengukur variabel Kinerja Pegawai (Y) dapat diandalkan dan relevan
untuk analisis lebih lanjut.

. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4.13
Uji Reliabilitas
S Cronbach’s | Kriteria .
No. Variabel Alpha Minimal Kesimpulan
1. | Disiplin Kerja (X1) 0.680 0.60 Reliabel
2. | Motivasi Kerja (2{2) 0,769 0.60 Reliabel
3 Kinerja Pegawai (Y) 0,757 0.60 Reliabel

Su-mber'_ Data Diolah Peneliti (2024)
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat dijelaskan
bahwa nilai reliabilitas untuk variabel Disiplin Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), dan
Kinerja Pegawai (Y) berturut-turut adalah 0,680, 0,769, dan 0,757. Semua nilai tersebut
lebih besar dari nilai ambang batas minimal yang ditetapkan, yaitu 0,60. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi
dan dapat dianggap konsisten untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut, sehingga
penelitian ini dapat melanjutkan ke tahap uji berikutnya.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4.14

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

™ 50

Mormal Parameters=? Mean 0000000
Std. 5.05177990
Deviation

Most Extreme Absolute 120

Differences Positive 106
Negative -.120

Test Statistic 120

Asvmp. Sig. (2-tailed) D67

a. Test distribution 1s Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data Diolah Penelits (2024)
Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,067. Nilai ini lebih besar dari batas kriteria
yang ditetapkan, yaitu 0,50. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan
dalam penelitian ini berdistribusi normal. Kesimpulan ini juga didukung oleh analisis kurva
normal yang ditunjukkan melalui grafik P-P Plot yang berikut.

11324



https://jicnusantara.com/index.php/jiic

-
Vol : 2 No: 6, Juni 2025 V
E-ISSN : 3047-7824

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA l’ *

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Cependent Variable: Kinerja_Karawan
1o

Expected Cum Prab

Sumber: Data Diolah Peneliti (2024)

Gambar 4.2

Uji Nomalitas (P-P Plot)
Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan dengan menggunakan P-P Plot pada
kuesioner dengan variabel Disiplin Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), dan Kinerja Pegawai
(Y), dapat dilihat bahwa titik-titik data mengikuti garis diagonal dan tersebar sejajar
dengan garis tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa data dalam penelitian ini
berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas dapat diterima .

b. Uji Multikolinearitas
Tabel 4.15

Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance WVIF

1| {Constant)
Disiplin Eerja 078 2023
Mhotivasi Eerja Q78| 2023

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data Diolah Peneliti (2024

Nilai tolerance pada variabel Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) adalah 0,978,
yang memenuhi kriteria karena nilai tersebut lebih besar dari 0,10 atau (0,978 > 0,10).
Selain itu, nilai VIF (Variance Inflation Factor) pada kedua variabel tersebut adalah 2,023,
yang juga sesuai dengan ketentuan karena nilainya harus lebih kecil dari 10 atau (2,023 <
10). Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi
masalah multikolineritas antara variabel-variabel tersebut

c. Uji Autokorelasi
Tabel 4.16

Uji Autokorelasi

Model Summary?

R Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model| R | Square Square Estimate Watson
1 2362 956 15 5.15814 2.018

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data Diolah Peneliti (2024)

Berdasarkan hasil uji autokorelasi, diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 2,018, yang
mendekati angka 2. Karena nilai ini cukup dekat dengan angka 2, dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi autokorelasi dalam penelitian ini, yang menunjukkan bahwa residu antara
pengamatan tidak saling berkorelasi
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d. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja_Karyswan

Regression Studentized Resldual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Diata Diolah Peneliti (2024)

Gambar 4.3

Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang ditunjukkan di atas, terlihat bahwa titik-titik
data tersebar di sekitar angka nol dan tidak terfokus pada satu titik tertentu. Selain itu,
penyebaran titik data tersebut tidak membentuk pola yang jelas. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami masalah
heteroskedastisitas, yang berarti varians residualnya konsisten di seluruh rentang data

3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4.19
Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig.
1{ (Constant) 48 649 9072 3.362|.000
Disiplin Kerja 807 198 22213.547| 009
Motivasi Kerja 826 151 J11912.8331.007
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawat

Sumber: Data Diclah Peneliti (2024)

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana pada variabel Disiplin Kerja (X1), diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut

Y = 48,649 + 0,907X1 + 0,826X2

Penjelasan dari hasil analisis regresi adalah sebagai berikut:

a.

Nilai konstanta ini menunjukkan bahwa jika variabel Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi
Kerja (X2) tidak memberikan kontribusi atau bernilai nol, maka Kinerja Pegawai (Y) tetap
memiliki nilai awal sebesar 48,649. Artinya, nilai konstanta ini merepresentasikan dasar
atau titik awal Kinerja Pegawai (Y) tanpa pengaruh dari kedua variabel independen
Koefisien ini mengindikasikan bahwa jika variabel Disiplin Kerja (X1) meningkat sebesar
satu satuan, dengan asumsi Motivasi Kerja (X2) tetap konstan, maka Kinerja Pegawai (Y)
akan meningkat sebesar 0,907. Ini menunjukkan bahwa Disiplin Kerja (X1) memiliki
pengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Koefisien ini menunjukkan bahwa jika variabel Motivasi Kerja (X2) meningkat sebesar
satu satuan, dengan asumsi Disiplin Kerja (X1) tetap konstan, maka Kinerja Pegawai (Y)
akan meningkat sebesar 0,826. Hal ini mengindikasikan bahwa Motivasi Kerja (X2) juga
memberikan pengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai (Y).
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4.

6.

Uji Koefisien Korelasi
Tabel 4.23
Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi
Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Correlations

Disiplin Motivasi Kinerja

Kerja Kerja Pegawai
Disiplin Kerja | Pearson Correlation 1 840 004
Sig. (2-tailed) 303 155
N 50 50 50
Motivasi Kerja | Pearson Correlation 840 1 886
Sig. (2-tailed) 303 551
N 50 50 50
Kinerja Pegawai | Pearson Correlation 204 886 1

Sig. (2-tailed) 155 551

N 50 50 50

Sumber: Data Diolah Peneliti (2024)

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi secara simultan, ditemukan bahwa hubungan antara
variabel Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
menunjukkan hasil yang signifikan. Secara rinci, hubungan antara Disiplin Kerja (X1) dan
Kinerja Pegawai (Y) memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,904. Berdasarkan skala
interval koefisien korelasi, nilai ini termasuk dalam kategori “sangat kuat.” Hal ini menegaskan
bahwa peningkatan Disiplin Kerja (X1) memberikan kontribusi yang besar terhadap
peningkatan Kinerja Pegawai (Y).

Analisis Koefisiensi Determinasi
Tabel 4.24

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

R Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model| R Square Square Estimate Watson
1 2362 056 015 5.15814 2.018

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data Diclah Peneliti (2024)

Berdasarkan tabel di atas, nilai adjusted R Square tercatat sebesar 0,915 atau setara dengan 91,5%. Nilai
ini menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2), secara
bersama-sama mampu menjelaskan kontribusi terhadap variabel dependen, yaitu Kinerja Pegawai (Y),
sebesar 91,5% pada Kantor Kecamatan Jatiuwung. Dengan kata lain, mayoritas variasi atau perubahan
dalam Kinerja Pegawai (Y) dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut

Uji hipotesis
Tabel 4.25
Uji t Secara Parsial Disiplin Kerja (X1)
Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1| {Constant) 48.649 o072 5.362 | 000
Diziplin Kerja Q07 _198 222 (3,547 000
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data DMolah Peneliti (2024)
Hasil uji hipotesis yang mengevaluasi pengaruh Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai
(Y) menunjukkan bahwa nilai thiwung sebesar 3,547. Jika dibandingkan dengan nilai tabel sebesar
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0,679, maka thiwng lebih besar 3,547 > 0,679 dan bernilai positif. Selain itu, tingkat signifikansi
yang diperoleh adalah 0,009, yang lebih kecil dari batas signifikansi 0,05 atau 0,009 < 0,05.
Tahel 4.26
Uji t Secara Parsial Motivasi Kerja (X2)

Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Coefficients®

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1| (Constant) 48.649 0072 5.362|.000
Motivasi Kerja 826 151 .119]12.833).007

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data Diolah Peneliti (2024)

Hasil uji hipotesis yang mengevaluasi pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai
(Y) menunjukkan bahwa nilai thiwung sebesar 2,833. Jika dibandingkan dengan nilai tipel sSebesar
0,679, maka thiwng lebih besar 2,833 > 0,679 dan bernilai positif. Selain itu, tingkat signifikansi
yang diperoleh adalah 0,007, yang lebih kecil dari batas signifikansi 0,05 atau 0,007 < 0,05.

Tabel 4.27
Uji F
ANOVAsR
Model Sum of Squares| df| Mean Square| F Sig.
1| Regression 73576 2 36.788|13.383( .001"
Residual 125050447 26.606
Total 1324 .080[ 40
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja

Sumber: Data Diolah Peneliti {2024)

Berdasarkan hasil uji yang disajikan pada tabel di atas, nilai Fpiwung tercatat sebesar 13,383,
sedangkan nilai Fupel, yang diperoleh dari tabel distribusi F, adalah sebesar 4,03. Karena Fhitung
(13,383) lebih besar dibandingkan dengan Faner (4,03), maka dapat disimpulkan bahwa variabel
independen, yaitu Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2), secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, yaitu Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor
Kecamatan Jatiuwung.

KESIMPULAN
Berikut adalah kesimpulan dari penelitian yang membahas pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan

Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y), yang dijelaskan sebagai berikut

1. Nilai rata-rata tertinggi dalam kuesioner untuk variabel Disiplin Kerja (X1) ditemukan pada
pernyataan nomor 4, yaitu "Saya menaati seluruh peraturan kerja yang ada di Kantor Kecamatan
Jatiuwung," dengan skor rata-rata 4,2, yang termasuk dalam kategori "baik." Hal ini juga
tercermin dalam persamaan regresi, di mana nilai konstanta 48,649 menunjukkan bahwa jika
Disiplin Kerja (X1) tidak berpengaruh, Kinerja Pegawai (Y) tetap berada pada angka 48,649.
Koefisien regresi sebesar 0,907 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada
Disiplin Kerja (X1) akan meningkatkan Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,907. Dengan demikian,
persamaan ini mencerminkan adanya hubungan positif antara Disiplin Kerja (X1) dan Kinerja
Pegawai (Y).

2. Nilai rata-rata tertinggi dalam kuesioner untuk variabel Motivasi Kerja (X2) ditemukan pada
pernyataan nomor 3, yaitu "Saya rela membantu rekan kerja yang membutuhkan dukungan,"
dengan rata-rata skor 4,4, yang termasuk dalam kategori "sangat baik." Hal ini juga tercermin
dalam persamaan regresi Y = 48,649 + 0,826X2, di mana nilai konstanta sebesar 48,649

11328



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA * *
https://jicnusantara.com/index.php/jiic -
Vol : 2 No: 6, Juni 2025 V
E-ISSN : 3047-7824 (

menunjukkan bahwa jika Motivasi Kerja (X2) tidak memberikan pengaruh, maka Kinerja
Pegawai (Y) akan tetap berada pada angka 48,649. Koefisien regresi sebesar 0,826
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada Motivasi Kerja (X2) akan
meningkatkan Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,826. Dengan demikian, persamaan ini
menunjukkan adanya hubungan positif antara Motivasi Kerja (X2) dan Kinerja Pegawai (Y).

3. Pernyataan dengan nilai rata-rata tertinggi pada variabel Kinerja Pegawai (Y) ditemukan pada
kuesioner nomor 3, yaitu "Saya mampu mengelola waktu sehingga jumlah pekerjaan dapat
diselesaikan tepat waktu," dengan rata-rata skor 4,4, yang termasuk dalam kategori "sangat
baik." Nilai konstanta dalam persamaan ini menunjukkan bahwa jika variabel Disiplin Kerja
(X1) dan Motivasi Kerja (X2) tidak memberikan kontribusi atau bernilai nol, maka Kinerja
Pegawai (Y) akan tetap memiliki nilai awal sebesar 48,649. Artinya, nilai konstanta ini
mencerminkan titik awal Kinerja Pegawai (Y) tanpa pengaruh dari kedua variabel independen
tersebut.
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